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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 
Profil Kantor Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Kantor Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai organisasi pemerintahan tidak berorientasi untuk mencari laba (nonprofit organization). Sebagai organisasi niralaba, Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai tujuan utama yaitu meningkatkan jasa dan layanan kepada masyarakat umum. Berdasarkan surat keputusan Gubernur Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 95 tahun 2004 tentang uraian tugas dan tata kerja. Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istsmewa Yogyakarta mempunyai fungsi melaksanakan kewenangan pemerintah  daerah di bidang kesehatan, dan kewenangan dekonsentrasi serta tugas pembantuan yang diberikan oleh pemerintah. Untuk melaksanakan fungsi – fungsi tersebut, Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai tugas: 

1. Menyusun program dan pengendalian dibidang kesehatan sesuai dengan rencana strategis Pemerintah Daerah.
2. Merumuskan kebijakan teknis penyelenggaraan kesehatan.
3. Melaksanakan kegiatan penanggulangan pemberantasan penyakit menular, kejadian luar biasa dan pemantauan kesehatan lingkungan.
4. Melaksanakan penempatan tenaga strategis di bidang kesehatan.
5. Memberi perijinan dan pelayanan umum di bidang kesehatan sesuai dengan kewenangannya.
6. Memfasilitasi penyelenggaraan kesehatan lintas Kabupaten/Kota.
7. Memberdayakan sumber daya dan mitra kerja di bidang kesehatan.
8. Melaksanakan kegiatan ketatausahaan.
Dalam rangka pengolahan data kas, Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memberikan kewenangan pengolahannya kepada subbagian keuangan. Untuk melaksanakan fungsi pengolahan tersebut, subbagian keuangan mempunyai tugas: 

a. Menyusun program subbagian keuangan Dinas.
b. Menyusun rencana anggaran Dinas.
c. Menyelenggarakan perbendaharaan keuangan Dinas.
d. Menyenggarakan pembukuan keuangan Dinas.
e. Menyelenggarakan verifikasi dan perhitungan anggaran Dinas.
f. Mengevaluasi dan menyusun laporan pelaksanaan program subbagian Keuangan.
2.2 
Struktur Organisasi
Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai susunan organisasi sebagai berikut: 

a. Bagian Tata Usaha, terdapat beberapa subbagian yaitu:

1. Subbagian Umum.
2. Subbagian Keuangan.
3. Subbagian Kepegawaian.
b. Bidang Bina Program, terdiri dari :
1. Seksi Perencanaan.
2. Seksi Data dan Teknologi Informasi.
3. Seksi Monitoring dan Evaluasi.
4. Seksi Pengawasan Pendidikan dan Pelatihan.

c. Bidang Pemberantasan penyakit Menular dan Penyehatan Lingkungan, terdiri dari:

1. Seksi Pemberantasan penyakit Menular.
2. Seksi Survailans dan Penanggulangan Kejadian Luar Biasa.
3. Seksi Kesehatan Lingkuangan.
d. Bidang Pelayanan Kesehatan, terdiri dari:

1. Seksi Kesehatan dasar dan Rujukan.
2. Seksi Lisensi dan Akreditasi.
3. Seksi Farmasi makanan dan minuman serta Alat Kesehatan.

e. Bidang Kesehatan Keluarga, terdiri dari:

1. Seksi Pemberdayaan Kesehatan Keluarga.
2. Seksi Promosi Kesehatan dan Peran Serta Masyarakat.
3. Seksi Gizi.
Berdasarkan susunan organisasi tersebut dapat diketahui bahwa, setiap subbagian, bidang dan seksi, masing – masing mempunyai tugas dan tanggungjawab berdasarkan ketetapan yang ada dalam Surat Keputusan Gubernur. 

Susunan Organisasi inilah yang kemudian dipakai untuk membentuk struktur organisasi Kantor Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada gambar 2.1.
2.3 Pengolahan Data Kas 

Untuk menghasilkan suatu informasi mengenai laporan keuangan  dalam pengolahan data kas, diperlukan data – data awal sebagai dasar penyusunan laporan keuangan, yang terlebih dahulu telah dipisahkan menurut kelompok atau golonan rekeningnya masing – masing. Misalnya, untuk kelompok rekening menyangkut belanja talah ditetapkan dimulai dari 2.00.0000.1.1.01.1 – 2.00.0000.2.4.04.1.  Pengolahan data keuangan pada Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dilakukan oleh subbagian keuangan sebagai penanggung jawab, berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta yang memberikan kewenagan kepada Subbagian Keuangan untuk mengatur dan mengelola keuangan Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengolahan data – data yang menyangkut keuangan antara lain: 

a. Data Rekening

Data ini berisi informasi mengenai nomor rekening, serta saldo awal yang dimiliki bagian keuangan.

b. Data Transaksi

Berisi tentang data – data harian berdasarkan keterjadian (bersifat kronologis). Data ini digunakan sebagai dasar pencatatan pada Buku Kas Umum.
2.3.1 Pengolahan Data Rekening
Pengolahan data rekening dimaksudkan untuk menyajikan informasi mengenai daftar nomor rekening, nama rekening, tanggal saldo awal dan saldo akhir dari Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta.
Untuk menghindari kesalahan pencatatan, Subbagian keuangan Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta telah membagi data rekening dalam beberapa golongan. Penggolongan data rekening ini juga dimaksudkan untuk memudahkan pencarian data rekening. Data – data rekening inilah yang nantinya akan digunakan sebagai dasar dalam membuat laporan keuangan.
2.3.2 Pengolahan Data Transaksi

Pengolahan data transaksi dibuat berdasarkan Buku Kas Umum, dimana Buku Kas Umum  berisi data transaksi yang dicatat berdasarkan urutan waktu terjadinya transaksi dengan menunjukkan rekening yang didebet dan dikredit beserta jumlah nominalnya (rupiah) masing – masing. Data – data transaksi yang terdapat didalam Buku Pembantu sebelumnya dicatat dalam Buku Kas Umum.
Proses pencatatan suatu transaksi atau sekelompok transaksi harus didasari dengan bukti berupa dokumen – dokumen transaksi seperti: Faktur, Kuitansi dan lain sebagainya. Bukti – bukti ini diperlukan untuk menghindari terjadinya manipulasi data – data transaksi yang terjadi yang berkaitan dengan data keuangan.

2.4
Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan sumber informasi keuangan yang penting karena menyajikan informasi mengenai kegiatan  - kegiatan yang berkaitan dengan data keuangan mulai dari kegiatan pendanaan, investasi, kegiatan operasional dan sekaligus sebagai bahan evaluasi mengenai keberhasilan yang telah ditargetkan. Laporan keuangan yang dihasilkan dapat juga dipakai sebagai media penyampaian informasi keuangan kepada pihak – pihak yang membutuhkan. Laporan keuangan yang dibuat harus sesuai dengan undang – undang, peraturan, anggaran, dan prinsip akuntansi. Tujuan pelaporan keuangan adalah untuk menunjukkan kondisi keuangan, hasil operasi, perubahan kondisi keuangan dan kesesuaian pelaksanaan aktivitas dengan undang – undang dan peraturan lainnya yang berlaku. Hal ini dikarenakan Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan organisasi pemerintahan yang dalam menjalankan aktivitas atau kegiatan  organisasi harus berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan. Secara umum Laporan keuangan terdiri atas beberapa jenis laporan pendukung untuk terbentuknya suatu laporan pokok (laporan Keuangan). Laporan – laporan pendukung yang digunakan oleh Subbagian Keuangan Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai dasar penyusunan laporan keuangan adalah: 
a. Buku kas Umum
(Menggambarkan keadaan kas berdasarkan transaksi yang terjadi)

b. Buku Kas Pembantu
(Mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran per rekening)

Berikut salah satu contoh kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mengenai proyek Perilaku sehat dan Pemberdayaan masyarakat:
Pada bulan Juni 2004, Dinas Kesehatan propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menerima dana proyek perilaku sehat dan pemberdayaan masyarakat dari Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak Rp.112.550.000. Berikut transaksi yang terjadi selama bulan juni 2004 sebagai beikut:

Juni  7, Terima SPMU No. 01.01.0101.Pe/Pr/04, sebesar 112.550.000,- untuk membiayai kegiatan proyek perilaku sehat dan Pemberdayaan    masyarakat

14,   Bayar honor pengelola proyek sebesar Rp. 7.850.000


15,   Pengadaan bahan sebesar Rp. 1.000.000

17,   Perencanaan dan penyusunan proyek sebesar Rp. 12.000.00022, 
18, Peningkatan peran promkes dalam pembangunan Kesehatan sebesar               Rp.112.255.000


19,   Penyusunan Rencana teknis sebesar Rp. 6.280.00018,  

22,   Pemeliharaan sarana promkes sebesar Rp.3.000.000
25,   Pengadaan alat non medis sebesar Rp. 38.000.000

27,   Pendidikan dan pelatihan teknis sebesar Rp. 32.165.000
Berdasarkan data transaksi yang ada, maka pencatatan kedalam laporan keuangan sebagai berikut:

Buku Kas Umum
	No.Urut
	Tgl
	Uraian
	Debet (Rp)
	Kredit (Rp)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	01
	07
	Terima SPMU NO. 01.01.0101.Pe/Pr/04
	112.550.000
	-

	02
	14
	Biaya Honor Pengelola Proyek
	-
	7.850.000

	03
	15
	Biaya Pengadaan Bahan
	-
	1.000.000

	04
	17
	Biaya upah Perencanaan & Penyusunan Proyek
	-
	12.000.000

	05
	18
	Biaya upah Peningkatan Peran PROMKES dalam Pembangunan Kesehatan
	-
	12.255.000

	06


07
	19

22
	Biaya upah Penyusunan Rencana Teknis

Biaya Pemeliharaan Sarana PROMKES
	-

-
	6.280.000

3.000.000

	08
	25
	Biaya Pengadaan Alat non Teknis
	-
	38.000.000

	09
	27
	Biaya Pendidikan & Pelatihan teknis
	-


	32.165.000

	TOTAL
	112.550.000
	112.550.000


Buku Kas Pembantu
Kode Rekening   : 01.01.0101.

Uraian Rekening : Pendapatan proyek

	No.
	Tgl
	Uraian
	Debet
	Kredit
	Saldo

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	01
	07
	Terima SPMU NO. 01.01.0101.Pe/Pr/04
	112.550.000
	-
	112.550.000

	TOTAL
	112.550.000
	-
	112.550.000


Kode Rekening  : 2.00.0000.2.1.08.01.1

Uraian Rekening : Honorarium

	No.
	Tgl
	Uraian
	Debet
	Kredit
	Saldo

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	01
	14
	Biaya Honor Pengelola Proyek
	-
	7.850.000
	-

	TOTAL
	-
	7.850.000
	-


Kode Rekening   : 2.00.0000.2.2.01.1

Uraian Rekening : Biaya Bahan/Material
	No.
	Tgl
	Uraian
	Debet
	Kredit
	Saldo

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	01

02
	15
25
	Biaya pengadaan Bahan
Biaya Pengadaan Alat non Teknis
	-
-
	      1.000.00

  38.000.000
	-
-

	TOTAL
	-
	     39.000.000
	-


Kode Rekening  : 2.00.0000.2.1.08.02.1

Uraian rekening : Upah
	No.
	Tgl
	Uraian
	Debet
	Kredit
	Saldo

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	01
	17

19
	Biaya upah Perencanaan & Penyusunan Proyek

Biaya upah Penyusunan Rencana Teknis
	-

-
	  12.000.000

    6.280.000


	-
-

	TOTAL
	-
	18.082.000
	-


Kode Rekening  : 2.00.0000.1.1.05.02.1

Uraian rekening : Biaya Bantuan Pelatihan & kursus Ketrampilan

	No
	Tgl
	Uraian
	Debet
	Kredit
	Saldo

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	01
02
	18

27
	Biaya Peningkatan Peran PROMKES dalam Pembangunan Kesehatan
Biaya Pendidikan & Pelatihan teknis
	-

-
	32.165.000

12.255.000
	-

-

	TOTAL
	-
	44.410.000
	-


Kode Rekening  : 2.00.0000.1.4.12.01.1

Uraian rekening : Biaya Pemeliharaan Alat Kantor
	No.
	Tgl
	Uraian
	Debet
	Kredit
	Saldo

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	01
	22
	Biaya Pemeliharaan Sarana PROMKES
	-
	3.000.000
	-

	TOTAL
	-
	3.000.000
	-


2.5 Gambaran Umum Program Delphi
Borland Delphi merupakan salah satu bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows. Borland Delphi dapat memanfaatkan kemampuan MS-Windows secara optimal. Kemampuan yang dimaksud adalah dapat merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti Program – program lainnya yang berbasis MS-Windows. Secara umum kemampuan Borlan Delphi dapat menyediakan komponen – komponen yang memungkinkan bagi pemakai untuk membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja MS-Windows. 
Selain itu Borland Delphi juga diperkuat dengan bahasa pemrograman terstruktur yang sangat handal yaitu: Struktur bahasa pemrograman Object pascal yang sangat terkenal. Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi menyediakan fasilitas obyek yang sangat kuat dan lengkap sehingga memudahkan pemakai dalam membuat program aplikasi database. Selain menyediakan format database sendiri yaitu format database paradox dbase, Borland Delphi juga dapat menangani berbagai macam database, antara lain MS-Windows, ODBC, SyBASE, Oracle dan lainnya. Borland Delphi juga mempunyai format database yang dapat digunakan untuk membuat atau menysun relasi antar database yang dibuat melalui Delphi itu sendiri yaitu format database paradox.  
Delphi mempunyai banyak komponen untuk mengakses database, yang telah dikelompokkan kedalam page – page pada componen palatte,menurut mekanisme pengaksesannya. Pada saat merancang aplikasi database, pemrogram harus mempunyai komponen – komponen yang dapat dipakai. Setiap mekanisme data akses mempunyai fungsi yang berbeda. Dengan aplikasi database, seseorang dapt berinteraksi dngan informasi yang tersimpan di dalam database. Database menyediakan struktur informasi yang dapat dibagi ke beberapa aolikasi. Database berisi informasi yang sensitive. Setiap database mempunyai cara proteksi yang berbeda. Misalnya, Paradox dan dBASE hanya memberikan sekuritas pada level tabel atau field. Jika pemrogram mencoba mengakses tabel yang diproteksi, maka harus terlebih dahulu memberikan password.
Delphi menggunaka database relasional, artinya informasi disimpan dalam tabel dalam bentuk baris dan kolom. Pada saat merancang aplikasi database, pemrogram haruslah mengerti tentang struktur data tersebut. Hal ini dimaksudkan agar pemrogram dapat merancang antarmuka untuk menampilkan atau mengubah data.
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